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PEN LUAN
A. Latar Belak. ‘

itian yang dilakukan oleh Yuliati (2011: 24) me

bahwa

prose jaran pendidikan di sekolah saat ini masih men teknik

ceramah dan tanya jawab, yang mengakibatkan setiap proses pembelajaran hanya

ada guru (teacher ce I Ws.pembelajaran yang ber
0. /
akan menimbulkan efe Nidak baik bagi siswa sa

adalah kegiatan belajar mengajar hanya akan berlangsung satu arah dan cenderung

bersif if, terutama ketika siswa dihadapkan pada materi ki banyak

mem p yang bersifat abstrak.
lah aktivitas atau

Pengertia kan menurut Basri (2009:

upaya sadar da mbantu seseorang

mengembangkan pandangan hidup, idup dan keterampilan hidup, baik

yang bersifat manual, mental maupungsocial selain itu pendidikan merupakan
pembinaan, pelatiha merupakan bagian dari
usaha manusia untuk pilannya, oleh karena

itu banyak hal yang me i memperbaiki kualitas
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pemahaman, kemampuan, dan pendidikan berkarakter agar membuat siswa lebih
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mudah memahami konsep yang akan mereka pelajari. Karakteristik kurikulum



2013 menurut Ali (2013: 1) yaitu mewujudkan pendidikan berkarakter,

berwawasan lokal, ceria dan bersahabat sehingga membuat siswa lebih aktif

dalam berdiskusi dan presentasi, serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi.

Pada penelitian 'ikulum y!g diguna‘

tempat

lah yang menjadi

itian masih menggunakan KTSP, yang pada proses ajarannya

akan memunculkan segala kompetensi yang dimiliki o seperti

aspek kognitif, psikomotor dan efektif (BSNP, 2006:5).
shadi (2009: 2) menyata% | ggnglitiannya bahwa kimia

mata pelajaran yang dwkan sulit oleh siswa,

bagaimana kita dapat membuat siswa tertarik dengan pembelajaran™ kimia?

Menur t (2006:1) salah satu cara yang dapat kita gunakan dengan

mem asi belajar siswa menjadi tinggi pada saat awal pe yang

dapat dicapai sal a dengan cara dilakukann s praktikum. Hasil

penelitiannya me tika iswa jar semakin rendah

maka proses pembelajaran juga aka atau terganggu yang mengakibatkan

konsep tidak akan dipahami oleh otak

Pelaksanaan [ onsep yang dipelajari oleh
siswa dapat terus me awalnya hanya cukup

mengetahui tetapi sete

mengerti mengenai konsep yang sedang dipelajari. Sal atuéieterampllan yang
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generik sains yaitu suatu ke ampl an dasar yang menuntun siswa agar memiliki
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menjadi paham dan



keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang dapat dikembangkan dengan adanya

pelaksanaan praktikum.
Menurut Ho ann, et ’hands- lvity merupakan suatu
pengalaman dari yang telah™ dilakukan, n menurut Brodie

1994: 2) merupakan suatu kegiatan atau aktivitas dilakukan

(dalam

deng imen. Proses pembelajaran ini merancang Ssi dapat

menggall dan menemukan sendiri informasi yang dibutuhkan, sehingga siswa

aka ih sering melakukan pra% - )'ggn,djngkan membaca buku ang
l. /

an suasana pembelajaran&é?q@ tidak jenuh. Berdasark n

Stohr-Hunt dalam Vought (2006:4) proses pembelajaran seperti inl dapat

menai ilai evaluasi siswa sehingga cocok untuk diterapkan proses

pem

Konsep

g dipilih untuk dikombi

pembelajaran ini ai ep lar angga asil penelitian Etna
(2012: 2) konsep ini membuat sisw. engalami kesulitan dan miskonsepsi

dengan penerapan

sehingga guru dituntut harus bisa membuat konsep terlihat mudah dan dapat

dipahami oleh siswa. a penerapan pembelajaran

ini sudah memberika rti hasil penelitian dari
Yuliati (2011: 25) da 6:4), berdasarkan hal

tersebuUroses pembela%lran ini _diiasakan cocok _di ?‘rr&na,sikan dengan
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Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, hampir sebagian

siswa sudah memiliki beberapa kemampuan yang diharapkan dalam kemampuan

generik sains, tetapi iliki oleh siswa yang

nilainya masih sa mahaman simbolik,

hukum s kibat, dan kerangka logika taat asas. Diharapkan d enerapan

pemb i dapat mengembangkan keterampilan generik si dirasa

masih rendah

erdasarkan permasalah ang tel iuraikan perlu diadakan
e

ang berjudul Penerapa;{)@elajaran Hands-On Ac

Mengembangkan Keterampilan‘ Generik Sains pada Konsep

penya Penelitian Terhadap Siswa Kelas XI.IPA.4 SM eri 26

Ban
B. Rumusan M

Berdasarka kang di at'ermasalahan secara
umum dalam penelitian ini adalah ana Penerapan Pembelajaran Hands-

On Activity untuk Mengembangkan Keterampllan Generik Siswa pada Konsep
Larutan penyangga?’} i atas maka dirumuskan

pertanyaan-pertanyaa

1. Bagaimana akt
|V|ty pada _konsep larut penyangga tuk _men mbangkan
(I IVERSTEAS TSTAM h?l()l

an,maggw“@uw UNG DIAT

Inerja siswa pada saat proses elajaran hands-on act|V|ty

pada konsep larutan penyangga d| kelas XI. IPA 4 SMA Negeri 26 Bandung?



3. Bagaimana keterampilan generik sains siswa setelah penerapan

pembelajaran hands-on activitygpada konsep larutan penyangga di kelas
XI.IPA4 S eri 26 B‘
C. Tujuan Peneb ‘

itian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui, keefektifan

imia dengan menggunakan hands-on activity. Sec tujuan

yang ingin dicapai yaitu:

endeskripsikan aktIVI\q@W&at proses pembelajaran S-on

vity pada konsep Iawwenyangga untuk  men n

keterampilan generik sains kelas XI.IPA.4 di SMA Negeri 26 Bandu

eskripsikan kinerja siswa pada saat proses pembelaj ands-on

pada konsep larutan penyangga di kelas XI.IPA. eri 26

Bandung.
3. Menganal‘mpulan ik sal. setelah penerapan

pembelajaran hands-on ac konsep larutan penyangga di kelas

X1.IPA.4 SMA Negeri 26 Bandung

D. Manfaat Peneliti
Hasil peneliti kan dapat memberikan
manfaat untuk berbaga rapkan dari karya tulis

ini di antaranya vyaitu, pertama pembelajaran ini dapat mengembangkan

keter awge}e'r sa S"IQV oAns%‘larut !/ar!ég!a kedua
SUNANGUNUNG. DIALL.

dan informasi sebanyak- bamﬁmya menge'ﬁ, ai prog% penerapan pembelajarannya,



serta yang terakhir berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat

memberikan informasi dan masukan dalam penelitian yang serupa pada bahan
kajian yang lain.
E. Definisi Ope. ‘

itian ini memiliki beberapa istilah, untuk memperm emahami

rsebut supaya tidak terjadi perbedaan pandangan istilah

nakan, maka penulis memberikan definisi operasional, yaitu:

roses pembelajaran h interaksi peserta didi
>

didik, yang di dalamnW proses transfer ilmu

keterampilan serta pembentukan sikap kepada peserta didik (

-12).

on activity merupakan suatu aktivitas atau kegiata ncang

dalam s erimen agar siswa dapa

menemuk suatu i Si yan akan disimpulkan
sendiri oleh siswa (Holsterm 010:744).

3. Keterampilan generik sains merupakan kemampuan dasar yang perlu

ali, bahkan dapat

diasah secara [ at pembelajaran umumnya

4. Larutan adalah
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mempunyai emamp“an untuk bereaksi dengan asam atau’basa kuat tanpa

den
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adanya perubahan pH yang terjadi (Keenan, 1984:625).



